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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampun berbicara anak kelompok B di TK
Ade Irma desa berlian kabupaten bone bolango. Bahwa faktor  yang
mempengaruhi kemampuan berbicara pada anak yaitu kelancaran berbicara anak,
anak tidak percaya diri, kurangnya keberanian, malu dan ragu untuk
menyampaikan apa yang menjadi gagasannya. Untuk dapat mengembangkan
kemampuan berbicara yang dilakukan adalah permainan kancing huruf, anak
mencari kancing huruf sesuai kartu huruf yang diperolehnya. Bermain peran
dengan memerankan tokoh yang ada, kegiatan bernyanyi, melalui latihan
pengucapan dan pelafalan kata, dapat mengembangkan kemampuan berbicara

pada anak.
5.2. Saran

1. Bagi guru yaitu agar dalam mengembangkan kemampuan berbicara pada anak
terus dilakukan dengan cara mencari metode pembelajaran lain yang membuat
anak tidak jenuh, dapat melatih kelancaran berbicara, melatih keberanian
untuk mengungkapkan dan tidak malu-malu.

2. Bagi peneliti agar kiranya penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam
kegiatan pembelajaran dalam pengembangkan kemampuan berbicara anak

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengembangkan kemampuan
berbicara, terhadap perkembangan kemampuan bahasa, sosial dan lain

sebagainya.
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